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ABSTRAK

May Anggi Zulia, 2022. Hubungan Penyesuaian Diri dengan Kebahagiaan
Pernikahan. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas limu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kebahagiaan pernikahan merupakan salah satu tujuan pernikahan yang
harus dicapai, namun terkadang tujuan ini sering mendapatkan hambatan dan
tidak sesuai dengan yang diinginkan, salah satunya disebabkan oleh ketidak
cocokan antar pribadi suami istri satu sama lain, sehingga diperlukannya
penyesuaian diri antara suami istri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:
(1) penyesuaian diri, (2) kebahagiaan pernikahan, serta (3) menguji analisis
hubungan penyesuaian diri dengan kebahagiaan pernikahan.

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini pasangan suami istri
yang terdaftar pada KUA di Kecamatan 1X Koto Sungai Lasi, Kabupaten Solok
pada tahun 2020 dan 2021 yang berujumlah 203 pasang, dengan sampel 50
pasang yang dipilih dengan teknik non probability sampling, jenis purposive
sampling, dengan kriteria usia pernikahan minimal 2 tahun, rentang usia 18-40
tahun, pendidikan minimal lulusan SMA, dan berdomisili di Kec. IX Koto Sungai
Lasi. Instrumen yang digunakan adalah “instrument penelitian penyesuaian diri
dan instrument kebahagiaan pernikahan” dengan menggunakan skala model likert.

Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan teknik korelasional
Pearson Product Moment. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa: (1)
penyesuaian diri suami istri berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata
90.61 (78.80%), (2) kebahagiaan pernikahan suami istri berada pada kategori
tinggi dengan skor rata-rata 134.23 (81.35%), dan (3) terdapat hubungan positif
yang signifikan antara penyesuaian diri dengan kebahagiaan pernikahan dengan
koefisien korelasi 0,393 dan taraf signifikan 0,000.

Kata Kunci: Penyesuaian Diri, Kebahagiaan Pernikahan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang saling membutuhkan individu
lain dalam kehidupannya dan saling berinteraksi serta berbagi
kebermanfaatan dalam hidupnya, atau yang lebih kita kenal adalah makhluk
sosial. Kehidupan manusia dalam sosialnya ialah seorang individu yang
membutuhkan bantuan antar sesama, baik sendiri maupun dengan sosial
budaya (Bunging, 2013)

Manusia dalam menjalani perkembangannya akan menjalani tahap
perkembangan dewasa awal, Hurlock (Wahyuningsih, 2013). Masa dewasa
awal berkisaran antara umur 18 tahun sampai dengan perkiraan 40 tahun,
yang mana pada usia ini ditandai dengan masa pubertas yang sudah mampu
bereproduksi dengan baik pada perempuan maupun laki-laki.

Manusia yang sudah berada didalam tahap proses dewasa awal
adalah seorang individu yang sudah dapat menjalin hubungan dengan lawan
jenisnya dan juga sudah memulai bekerja (santrock, 2002). Salah satu tugas
perkembangan masa dewasa awal ialah belajar menjalani kehidupan dengan
status sebagai suami ataupun sebagai istri dan belajar untuk membentuk dan
mengelola sebuah kehidupan keluarga dan rumah tangga (Hurlock, 2009).
Menurut Undang-Undang No 16 tahun 2019 tentang perkawinan dijelaskan
bahwa negara menjamin hak warga negara untuk membentuk keluarga dan
melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah, menjamin hak atas

kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan
1



dari kekerasan dan diskriminasi.

Dalam memenuhi tugas perkembangan tersebut, maka individu
perlu melakukan suatu ikatan yang disebut pernikahan. Pernikahan
merupakan sebuah langkah yang akan dilewati untuk terwujudnya keluarga
yang harmonis (Yendi, Ardi, & Ifdil, 2017) dan merupakan pokok utama
yang dibutuhkan dalam pergaulan masyarakat yang sempurna (Rasjid,
2016). Artinya pernikahan adalah sebuah langkah untuk beribadah yang
mulia dalam mengatur kehidupan berumah tangga.

Pernikahan sebagai langkah awal Kehidupan dalam berumah
tangga dimana kesiapan, kematangan dan kualitas mental mempengaruhi
tercapainya kehidupan rumah tangga yang bahagia, dimana ini dilakukan
baik dari pihak laki-laki maupun pihak perempuan (Yendi, Ifdil, & Ardi,
2013). Pernikahan merupakan adanya pria dan wanita yang bersatu dalam
status ikatan pernikahan dengan latar belakang pribadinya serta budaya
yang berbeda-beda (Santrock, 2002).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pernikahan
ialah langkah awal dalam membentuk sebuah kehidupan berkeluarga yang
dilakukan oleh sepasang individu laki-laki dan perempuan untuk mencapai
kehidupan yang harmonis dan bahagia.

Salah satu tujuan dari pernikahan ialah untuk mencapai
kebahagiaan dalam pernikahan, hal ini juga sejalan dengan Undang-Undang
No 1 tahun 1974, “pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria

dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang



bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Pontoh & Farid
(2015) kebahagiaan merupakan sebuah tindakan yang dapat membuat
sebuah pengalaman tersebut terdapat perasaan menyenangkan, nyaman,
kedamaian, sejahtera, dan kepuasan hidup sehingga tidak ada perasaan.
Seligman (2002) menjelaskan bahwa pernikahan sangat berkaitan erat
dengan kebahagiaan, individu yang menikah jauh lebih bahagia
dibandingkan dengan individu yang belum menikah.

Pernikahan mempunyai dampak yang membuat seseorang memiliki
banyak kelebihan yang bisa membahagiakan seseorang, diantaranya
keintiman psikologis dan fisik, memiliki anak, membangun Kkeluarga,
menjalankan peran sebagai orangtua, menguatkan identitas dan menciptakan
keturunan (Taufik, Ifdil, & Ardi, 2013). Hal ini disebabkan karena
pernikahan mendatangkan kebahagiaan yang lebih kuat dibandingkan
kepuasan terhadap pekerjaan, keuangan atau komunitas (Eddingmaan,
2011).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tyas & Herawati (2017)
ditemukan dominan istri menyatakan kurang senang serta selalu berdebat
dengan suami dalam hal alokasi uang membeli makan, pakaian, pendidikan
anak, pengobatan, serta merawat tempat tinggal. Berdasarkan penelitian yg
dilakukan oleh Muhardeni (2018) membagikan bahwa secara bersamaan
terdapat adanya peran antara keintiman dalam berkomunikasi, agama dan
juga dukungan sosial terhadap kebahagiaan pernikahan di istri tentara saat

menjalani long distance marriage.



Berdasarkan penjelasan dari beberapa penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kebahagiaan pernikahan bisa diukur dari bagaimana
pasangan suami istri mencukupi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam
kehidupan rumah tangga, keintiman berkomunikasi, agama dan dukungan
sosial.

Dalam pernikahan sangat sering terjadi tentang apa yang diinginkan
kadang tidak sesuai dengan apa yang dijalani dalam kehidupan berumah
tangga (Triningtyas & Muhayati, 2017). Hal ini disebabkan karena dalam
pernikahan ada perubahan gaya hidup, penyesuaian diri terhadap tuntutan
peran dan tanggung jawab yang baru baik sebagai suami ataupun istri.
Lestari.S, (dalam Siahaan, 2021) menjelaskan dengan tingginya angka
perceraian merupakan sebuah gambaran dari penurunan nilai keluarga dan
penyesuaian diri dalam kehidupan pernikahan.

Menurut Wilis (2014) penyesuaian diri adalah kemampuan individu
untuk hidup dan bergaul dengan wajar dalam lingkungannya, sehingga ia
merasa puas terhadap diri sendiri dan lingkungannya. Bersamaan dengan itu,
Desmita (2011) menjelaskan penyesuaian diri adalah bagian dari proses
tingkah laku dan respon mental untuk memenuhi kebutuhan, mengantisipasi
ketegangan, permasalahan-permasalahan, serta rasa frustasi sehingga
terwujudnya keselarasan antara diri dengan lingkungan sekitar. Menurut
Kartono (dalam Utami, 2015) penyesuaian diri merupakan cara seseorang
dalam menghadapi dan memecahkan situasi yang mengandung masalah

sampai tercapai hasil yang diharapkan, dengan menyingkirkan segala



hambatan dan tidak menggunakan mekanisme yang keliru, seperti pertahanan
diri dan juga pelarian diri.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penyesuaian
diri adalah proses yang mencakup respon-respon mental dan tingkah laku
individu dalam upaya memenuhi kebutuhan dan memecahkan permasalahan,
menyingkirkan hambatan dengan tuntutan yang ada dilingkungan.

Seseorang yang dapat menyesuaikan dirinya dengan baik lebih
mudah mengatasi permasalahan yang sedang dihadapinya, memiliki sikap
yang tenang, mampu menetralisir ketegangan, mampu berkomunikasi dengan
baik (Aristiani, 2016), serta bertindak dewasa dan cenderung tidak terburu-
buru (Goleman, 2009).

Sesuai penelitian yang sudah dilakukan Syahrir (2017) , dijelaskan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara penyesuaian perkawinan
dengan kebahagiaan remaja putri yang telah melakukan pernikahan dini di
Desa Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara. Artinya ada keadaan yang
saling menguntungkan antara suami dan istri dalam menjalankan kewajiban
dan memperoleh hak, serta terdapat suatu proses saling belajar antar
keduanya dalam mencukupi kebutuan dan harapan dari pasangan masing-
masing.

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Natalia (2020) menjelaskan
adanya hubungan yang signifikan antara penyesuaian diri dalam pernikahan
pada pasangan yang menikah diusia dini dengan kepuasan pernikahan di

wilayah Batur, hal ini menyimpulkan semakin baik penyesuaian diri teradap



pasangan maka semakin meningkat kepuasan pernikahan dan begitu
sebaliknya.

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi penyesuaian diri individu terhadap pasangannya maka semakin baik
pula tingkat kebahagiaan individu dengan pasangannya.

Individu yang telah menikah kadang tidak terbiasa dengan kondisi
kehidupannya yang baru. Hal senada juga saya temukan berdasarkan
wawancara yang saya lakukan dengan dua pasangan suami istri yang ada di
Kecamatan 1X Koto Sungai Lasi pada tanggal 8 Oktober 2021, dan hasil
wawancara tersebut diperoleh kesimpulan bahwa kebahagiaan yang ada pada
pasangan tersebut masih kurang, ditunjukan dengan seringnya terjadi adu
mulut dengan pasangan, uang bulanan yang tidak cukup, suami merasa tidak
diperhatikan oleh istri, istri yang merasa bangga dengan penghasilannya,
adanya permasalahan dengan keluarga pasangan, tidak tercukupkan kepuasan
seksual pasangan. Dari fenomena-fenomena tersebut dapat dilihat ada
beberapa faktor yang menyebabkan ketidak bahagiaan tersebut diantaranya
masalah keuangan, tidak bisa menyesuaikan sifat dan kepribadian pasangan
dan diri sendiri, adanya beberapa kebutuhan yang tidak tercukupi, dan
adanya rasa tidak menghargai pasangan satu sama lain.

Penyebab kebahagiaan dalam kehidupan pernikahan sangat
bermacam-macam, asumsi peneliti salah satu faktornya ialah penyesuaian
diri. Peneliti juga mengetahui bahwa topik mengenai penyesuaian diri dan

kebahagiaan pernikahan belum banyak yang meneliti dan membahas. Oleh



karena itu, berdasarkan alasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Hubungan Penyesuaian Diri dengan

Kebahagiaan Pernikahan.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat
diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:
1. Kondisi keuangan pasangan yang sudah menikah tidak terkontrol dengan
baik
2. Komunikasi dengan pasangan yang tidak baik
3. Lemahnya kepercayaan dengan pasangan suami istri satu sama lain
4. Tidak terpenuhinya kepuasan dalam hubungan seksual

5. Adanya kesalahpahaman dengan keluarga pasangan

6. Minimnya pengetahuan mengenai pasangannya masing-masing
7. Kurangnya penyesuaian diri dalam pernikahan

8. Adanya kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi oleh pasangan

[(e]

. Kurangnya sikap menghargai terhadap pasangan.
. Pembatasan Masalah

Batasan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, peneliti
membatasi permasalahan yang berkaitan dengan bagaimana ‘“Hubungan

Penyesuaian Diri dengan Kebahagiaan Pernikahan”.

. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan

masalah yang peneliti ajukan sebagai berikut:



1. Bagaimana penyesuaian diri pasangan suami istri?

2. Bagaimana tingkat kebahagiaan pernikahan pasangan suami istri?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan terhadap penyesuaian diri
dengan kebahagiaan pernikahan?

. Asumsi Penelitian

Adapun penelitian ini dilandasi dengan asumsi dari peneliti sebagai

berikut:

1. Setiap pasangan yang menikah memiliki penyesuaian diri yang berbeda

2. Setiap pasangan yang menikah memiliki tingkat kebahagiaan pernikahan
yang berbeda

3. Kebahagiaan Pernikahan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satu

diantaranya penyesuaian diri dalam pernikahan.

. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini dilandasi dengan asumsi dari peneliti sebagai
berikut:
1. Mendeskripsikan gambaran penyesuaian diri individu yang sudah menikah
2. Mendeskripsikan gambaran kebahagiaan pada individu yang sudah
menikah.
3. Menguji hubungan antara tingkat penyesuaian diri dengan tingkat
kebahagiaan pernikahan.
. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan
manfaat pada keilmuan bimbingan dan konseling, terkhusus dalam
pengembangan keilmuan pelayanan konseling pra-nikah dan perkawinan
serta konseling keluarga. Khususnya teori yang terkait dengan
pengembangan penyesuaian diri dan juga kebahagiaan pernikahan.
2. Manfaat Praktisi
a. Masyarakat
Penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat pada
masyarakat sekitar. Penelitian ini juga dapat dijadikan pengembangan
dalam ilmu pengetahuan pernikahan terutama dalam penyesuaian diri.
b. Konselor
1) Pelayanan Konseling Pranikah
Apabila dalam penelitian terdapat hubungan antara kedua
variabel, tentunya konselor akan memberikan layanan pada calon
pasangan suami istri.
2) Pelayanan Konseling Keluarga
Jika penelitian ini menunjukan hubungan yang positif,
maka konselor dapat memberikan pelayanan lewat suami dan istri

untuk mendapatkan penyesuaian diri yang baik.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kebahagiaan Pernikahan
1 Pengertian Kebahagiaan

Kebahagiaan merupakan suatu hal yang ingin dicapai dalam hidup
untuk kehidupan yang lebih baik lagi. Pratama, C.K. (2015) menjelaskan
bahwa kebahagiaan ialah sebuah perasaan yang membuat senang,
menentramkan, mensejahterakan, hingga mampu menimbulkan adanya
kepuasan serta ada kebutuhan-kebutuhan yang terpenuhi, lingkungan, nilai
dan keyakinan.

Eddingman (2011) mengungkapkan kebahagiaan sebagai seluruh
hal mengenai hidup, segala al yang ada dalam pikiran individu, dan cara
untuk mencapai kehidupan yang menyenangkan. Arif, 1. S. (2016)
Kebahagiaan adalah tujuan akhir dari segala daya upaya, segala
pergumulan, dan peruangan hidup ini adalah tujuan universal dan kekal.

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
kebahagiaan adalah emosi positif yang berasal dari kualitas kehidupan
manusia ditandai dengan adanya kesenangan yang dirasakan oleh individu
ketika melakukan sesuatu yang disenangi didalam hidupnya dengan
jauhnya dari perasaan menderita.

2 Pengertian Kebahagiaan Pernikahan
Kebahagiaan pernikahan ialah suatu bagian dalam kualitas

pernikahan. Keadaan pokok dari sebuah pikiran, perasaan, pengalaman,

10
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dan kondisi individu dalam pernikahan disebut dengan kebahagiaan
pernikahan. Perasaan cinta, saling menghargai dan menghormati, kasih
sayang, kebersamaan, dan pengorbanan terhadap pasangan akan
membantu untuk menimbulkan kebahagiaan dalam pernikahan pasangan

tersebut (Ritongga, 2007 dalam Mukhoyyaroh, 2014)

Teodjosukmana (Rumanti, 1997) menjelaskan bahwa apabila
tujuan dari pernikahan bisa terlaksana dengan baik ini membuktikan
bahwa kebahagiaan pernikahan sudah didapatkan dalam kehidupan
pernikahan. Tingkat kebahagiaan pasangan satu dengan pasangan lain
tentunya tidak sama, semua tergantung pada apa yang diinginkan masing-
nasing pasangan.

Seligman (Maulida, H. 2019), kehidupan pernikahan berkaitan erat
dengan kebahagian individu. Seseorang yang sudah menikah lebih
merasakan kebahagiaan dibandingkan dengan pasangan yang belum
menikah. Strutzer & Frey ( dalam Maulida, H. 2019) menjelaskan bahwa
dengan menikah akan meningkatkan kesejahteraan seseorang dalam
kehidupannya.

Menurut Knox (Sudirman, 1998) mengungkapkan bahwa makna
bahagia itu tergantung pada sudut pandang individu masing-masing. Dari
bahasa dapat dilihat dengan jelas bahwa bahagia memiliki makna yang
sama dengan istilah puas, nikmat, senang, nyaman, dan gembira.

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan kebahagiaan

pernikahan ialah perasaan senang, bahagia, aman, damai, dan sejahtera
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dalam menjalani kehidupan pernikahan bersama dengan pasangan.
3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebahagiaan Pernikahan
Hurlock (2002) menyatakan ada empat hal yang paling penting
bagi tewujudnya kebahagiaan pernikahan, yaitu:
a. Penyesuaian terhadap pasangan
Penyesuaian hubungan dengan pasangan memiliki tingkat kesulitan
tersendiri dibandingkan dengan hubungan sosial lain karna ada faktor
yang mempengaruhi, seperti konsep mengenai pasangan, tercukupnya
kebutuhan, adanya latar belakang yang sama, adanya kesamaan minat,
terjalankan fungsi dari peran masing-masing, serta adanya kesamaan
nilai-nilai yang dianut.
b. Penyesuaian seksual
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penyesuaian dalam
seksual, diantaranya iala bagaimana menyikapi hal tentang seks,
pengalaman dalam seks, tercukupinya gairah atau keinginan dalam
hubungan seks, serta hal-hal yang meningkatkan hubungan seks.
c. Penyesuaian keuangan
Keadaan keuangan dalam mempengaruhi dalam kehidupan rumah
tangga, terutama jika kebutuhan dan pengeluaran dalam pernikahan
tidak dapat dikelola dengan baik.
d. Penyesuaian terhadap keluarga besar pasangan
Hubungan yang menyenangkan serta harmonis juga perlu

dilakukan dengan masing-masing keluarga dari pasangan. Meskipun
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banyak yang mendefenisikan bahwa pernikahan adalah penyatuan dua

individu, namun pada kenyataannya pernikahan juga merupakan

penyatuan dua keluarga secara menyeuruh (Santrock, 1999).

Menurut Hendrick (Kumala, 2015) ada dua faktor yang dapat
mempengaruhi kebahagiaan pernikahan yaitu, sebagai berikut:
a. Prematerial Factors

1. Latar belakang ekonomi, dimana penghasilan atau status ekonomi
yang tidak terpenuhi masing-masing pasangan akan berdampak
buruk dalam hubungan pernikahan.

2. Pendidikan, dimana pasangan yang memiliki tingkat pendidikan
yang rendah akan berdampak pada rendahnya dalam hubungan
pernikahan.

3. Hubungan dengan orang tua, hal ini akan mempengaruhi sikap
individu terhadap romantisme, pernikahan dan perceraian.

b. Postmaterial Factors

1. Kehadiran anak, kehadiran anak dapat mempengaruhi kepuasan
pernikahan suami istri kerena ia berharap nanti anaknya memberikan
kebahagiaan tersendiri dimasa depan.

2. Lama pernikahan, tingkat kebahagiaan pernikahan tinggi biasanya
terjadi pada awal pernikahan, kemudian menurun setelah kehadiran
anak dan cucu, kemudian meningkat kembali setelah anak mandiri.

Olson, De Frain & Skogrand (2011) juga merincikan beberapa

faktor yang menjadikan pernikahan bahagia dan memuaskan yaitu, adanya
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kesetiaan, hubungan seksual yang menyenangkan, memiliki anak, berbagi
pekerjaan rumah tangga, penghasilan yang memadai, berbagi selera dan
ketertarikan, dan kesepakatan dalam pernikahan.

Dari beberapa faktor kebahagiaan pernikahan yang telah dijelaskan
dapat disimpulkan bahwa faktor dari kebahagiaan pernikahan yaitu:
penyesuaian terhadap pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian
keuangan, penyesuaian terhadap keluarga besar pasangan, prematerial
factors, postmaterial factors, kesetiaan, hubungan seksual yang
menyenangkan, memiliki anak, berbagi pekerjaan rumah tangga,
penghasilan yang memadai, berbagi selera dan ketertarikan, dan

kesepakatan dalam pernikahan.

. Aspek-aspek Kebahagiaan Pernikahan
Andrew dan McKennel (Yanuar, 2012) membagi aspek
kebahagiaan menjadi dua hal, yaitu:
a. Aspek efektif yang menggambar pengalaman emosi dari
kesenangan, kegembiraan, dan emosi lainnya.
b. Aspek kognitif yaitu kepuasan dengan variasi domain kehidupan.
Menurut Gottman (1999) aspek-aspek kebahagiaan pernikahan

adalah:

a) Pengetahuan tentang pasangan
Pengetahuan tentang pasangan ibarat peta kasih yang memiliki
seseorang atas pasangannya, berkenaan dengan kesukaan atau ketidak

sukaan, ketakutan dan stress pasangannya, pasangan suami istri ingat



b)

d)
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peristiwa penting yang ada pada pasangannya dan selalu memperbarui
informasi dan fakta yang dimiliki oleh pasangannya.
Memelihara rasa suka dan kagum

Rasa suka dan kagum yang berlebihan juga tidak baik dalam
hubungan pernikahan ini akan membuat pasangan tidak nyaman dan
bahkan risih. Aspek ini mengukur sejauh mana pasangan suami istri
dapat berpikir positif terhadap pasangannya.
Saling mendekati

Aspek ini mengukur usaha pasangan suami istri untuk tetap
menjaga hubungan dalam pernikahan agar berjalan dengan baik.
Menerima pengaruh dari pasangan

Aspek ini melihat bagaimana suami dan istri dapat membuat
keputusan secara bersama-sama, yaitu mempertimbangkan dan
menghargai pendapat pasangannya masing-masing, dan menyatukan
pendapat masing-masing.
Kemampuan memecahkan masalah

Kemampuan pasangan suami istri untuk melakukan dialog
ketikmenghadapi masalah, menemukan masalah sesungguhnya,
menghargai impian dan harapan serta keinginan pasangannya, saling
memaafkan apabila teradi permasalahan dan pertengkaran.
Menciptakan makna bersama
Aspek ini mengukur kemampuan pasangan suami istri untuk

menciptakan kehidupan batin dan memaham arti kehadiran satu sama
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lain dalam pernikahan yang sudah dibangun.
g) Mengatasi Hambatan
Aspek ini adalah mencari tahu apa yang menyebabkan blok
dalam hidup pasangan suami istri dan mengambil langkah-langkah
untuk mengatasi hambatan tersebut. Hal ini tidak selalu berarti
meperbaiki masalah tetapi mengambil langkah-langkah untuk
mengatasinya.
Azeez (2013) berpendapat bahwa ada 6 kategori perilaku yang
dapat menunjukan kebahagiaan pernikahan atapun kegagalan yaitu:
a. Expression of Afection
Kasih sayang dalam suatu hubungan antara suami ataupun
istri diekspresikan melalui kata-kata dan tindakan pada tahap awal
pernikahan, biasanya masing-masing pasangan saling memberi
perhatian lebih dan melakukan sesuatu dengan penuh
pertimbangan.
b. Communication
Dalam pernikahan komunikasi adalah suatu hal yang
menjadi persoalan dalam kehidupan pernikahan, bisa sama-sama
menyamakan gagasan, mengerti pemikiran, merasakan perasaan,
dan menghargai pendapat orang lain. Kepercayaan juga dibutuhkan
sebagai bentuk keseriusan dalam berkomunikasi dan adanya rasa
saling mengargai.

c. Consensus
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Kesepakatan mengenai gaya hidup dalam rumah tangga
sangat berbeda-beda. Tiap-tiap pasangan akan lebih baik
membangun pemahaman yang sama terkait gaya hidup dalam
pernikahan, seperti keuangan, liburan, cara mengasuh, lingkungan
tempat tinggal, serta hubungan dengan lingkungan.

. Sexuality and Intimacy

Seksualitas dan keintiman merupakan komponen penting
dalam pernikahan. Seksualitas dan keintiman dapat mengubah
ketentraman dalam hubungan dengan pasangan, ini dapat membuat
pasangan merasa menarik dan dihargai. Selama kehidupan
pernikahan hal menarik dan dihargai menjadikan ubungan pribadi
yang dalam karna seksualitas dan keintiman merupakan kebutuhan
dasar dari manusia.

Conflict Managemen

Dalam perbedaan pendapat, hal yang paling penting adalah
memikirkan bagaimana permasalahan tersebut dapat teratasi
dengan baik. Hubungan yang sehat akan mendiskusikan serta
mencari jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapinya.
Distribution of Roles

Peran dan fungsi dari masing-masing pihak suami ataupun
istri sangat berbeda, sehingga hal ini menjadi alasan kenapa peran
menjadi al yang penting dalam pernikahan. Seringkali peran dari

masing-masing pasangan bisa berubah, namun tidak sema perubaan
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tersebut dapat diterima oleh masing-masing pasangan satu sama
lain.

Dalam melaksanakan peran masing-masing di kehidupan
pernikahan, keduanya akan menjadi suatu hal yang saling berkaitan
satu sama lain. Masalahnya adalah peran yang dilaksanakan dapat
berubah dari waktu kewaktu, dan sering peran itu bahkan tidak
dinginkan dalam kehidupan pernikahan.

Aspek kebahagian pernikahan menurut Hou (Sukmawati, 2014)
sebagai berikut: (a) sifat pribadi pasangan, (b) komunikasi dengan pasangan,
(c) resolusi konflik, (d) manajemen keuangan, (e) pemanfaatan waktu luang,
(f) seksualitas, (g) membesarkan anak, (h) hubungan dengan keluarga, (i)
pembagian Kerja, (j) kepercayaan.

Dari beberapa aspek kebahagiaan pernikahan yang telah diungkapkan
dapat disimpulkan bahwa aspek dalam kebahagiaan pernikahan adalah: aspek
efektif, aspek kognitif, pengetahuan tentang pasangan, memelihara rasa suka
dan kagum, saling mendekati, menerima pengaruh dari pasangan,
kemampuan memecahkan masalah, menciptakan makna bersama, mengatasi
hambatan, Expression of Affection, Communication, Consensus, Sexuality
and Intimacy, Conflict Management, Distribution of roles, sifat pribadi
pasangan, komunikasi dengan pasangan, resolusi konflik, menajemen
keuangan, pemanfaatan waktu luang, seksualitas, membesarkan anak,

hubungan dengan keluarga, pembagian kerja, dan kepercayaan.
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B. Penyesuaian Diri
1 Pengertian Penyesuian Diri

Fatimah (2006) penyesuaian diri adalah suatu proses alamiah dan
dinamis yang bertujuan mengubah prilaku individu agar terjadi hubungan
yang sesuai dengan kondisi lingkungannya. Penyesuaian diri merupakan
proses yang dilakukan individu untuk mencapai keseimbangan dalam
memenuhi kebutuhan dirinya dengan tuntutan lingkungan dimana ia
tinggal (Desmita, 2011). Schneiders menjelaskan penyesuaian diri ialah
kemampuan seseorang untuk menghadapi tuntutan baik dari dalam diri
mapun dari lingkungan individu tersebut, sehingga terjadi keseimbangan
antara tuntutan hidup dan juga pemenuhan kebutuhan dan adanya
keselarasan anatara individu dengan realitas (Ghufron & Risnawati, 2010).

Berdasarkan beberapa penjelasan dari penyesuaian diri diatas dapat
disimpulkan bahwa penyesuaian diri merupakan sebuah proses yang
memuat respon mental, tingkah laku seseorang, sehingga bisa mengatasi
kebutuhan dalam dirinya, ketegangan, konflik, dan frustasi yang
dialaminya, sehingga adanya keselarasan anatara tuntutan dari dalam diri
dan harapan yang ada pada lingkungan.

2 Karakteristik Penyesuaian Diri

Dalam melakukan penyesuaian diri tidak selamanya individu
berhasil melakukannya, sehingga ada individu yang berhasil
melakukannya dengan baik dan ada pula yang melakukannya dengann

salah. Menurut Sunarto dan Hartono Kkarakteristik penyesuaian diri
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mempunyai karakteristik dari penyesuaian diri yang baik dan penyeuaian

diri yang salah, diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Penyesuaian diri yang positif

a.

b.

C.

d.

e.

f.

g.

Mengindari tindakan emsional

Tidak melakukan mekanisme psikologis

Jauh dari keadaan frustasi

Mampu mengarahkan diri dengan pertimbangan yang rasional
Mau belajar dan berubah

Belajar dari pengalaman

Bersikap realistik dan objektif

2) Penyesuaian diri yang salah

a.

b.

C.

Reaksi bertahan

Individu melakukan usaha-usaha pertahanan diri, sehingga
terlihat tidak menghadapi kegagalan. la selalu menunjukan
dirinya berhasil dalam menghadapi sesuatu.
Reaksi menyerang

Individu yang melakukan kesalahan akan bereaksi
menyerang untuk menutupi kesalahan yang telah diperbuat.
Reaksi melarikan diri

Ketika individu melakukan kesalahan, dan merasa berada
pada situasi yang menurut individu itu dia gagal maka individu

akan melarikan diri dari situasi yang tidak nyaman tersebut.

Schneiders (1964) memberikan kriteria individu yang mempunyai
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penyesuaian diri yang baik yaitu: (1) Memiliki pengetahuan tentang

kekurangan dan kelebihan dirinya, (2) Objektivitas diri dan penerimaan

diri, (3) Kontrol dan pengembangan diri, (4)Integritasi pribadi yang lalu,

(5) Adanya tujuan dan arah yang jelas dari perbuatannya, (6) Adanya

perspektif, skala nilai, dan filsafat hidup yang kuat, (7) Adanya rasa rumor,

(8) Mempunyai rasa tanggung jawab, (9) Menunjukan kematangan respon,

(10) Adanya perkembangan kebiasaan yang baik, (11) Adanya adaptasi,

(12) Bebas dari respon-respon yang cacat/simtomatis, (13 )Memiliki

kemampuan bekerja sama dan menaruh minat terhadap orang lain, (14)

Memiliki minat yang besar, (15) Adanya kepuasan dalam bekerja dan

beraktvitas, (16) Memiliki orientasi yang kuat terhadap realitas.

Menurut  Sundari (2005) ada beberapa karakteristik dari
penyesuaian diri yang negatif, diantaranya:

1. Orang yang bersangkutan tidak dapat mengendalikan emosinya. Orang
yang seperti ini apabila menghadapi masalah maka akan menjadi panik,
seingga tindakannya tidak sesuai dengan kenyataan.

2. Menggunakan pertahanan diri yang berlebihan karena melakukan
kebiasaan yang menyimpang dari kenyataan. Individu yang
bersangkutan mengalami kegagalan dalam penyesuaian diri yang
memungkinkan menimbulkan frustasi, konflik maupun kecemasan atau
kegoncangan lain.

Dari beberapa penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan

bahwa karakteristik dalam penyesuaian diri terbagi atas dua vyaitu



22

penyesuaian diri yang baik/positif dan juga penyesuaian diri yang

salah/negatif dimana ini dapat diperoleh dari bagaimana penyesuaian diri

yang dilakukan individu dalam kehidupannya.

3. faktor-faktor Penyesuaian Diri

Menurut Fatimah (2006) faktor-faktor yang mempengaruhi

penyesuaian diri adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Faktor biologis

Faktor penting yang mempengaruhi penyesuaian diri fisik
yang merupakan kondisi primer bagi tingkah laku seorang individu.
Faktor Psikologis

Beberapa hal yang meliputi faktor psikologi dari
penyesuaian diri seperti, pengalaman, kebutuhan-kebutuhan,
aktualisasi diri, frutasi, depresi dan sebagainya.
Faktor perkembangan dan kematangan

Didalam proses perkembangan respon diperoleh dari
tingkah laku individu yang telah matang untuk melakukan respon
sehingga mampu menentukan pola penyesuaian diri.
Faktor lingkungan

Faktor lingkungan yang mempengaruhi penyesuaian diri
berupa lingkungan keluarga, masyarakat, dan kebudayaan.

Sunarto dan Hartono (2006) mengemukakan beberapa faktor yang

dapat mempengaruhi penyesuaian diri, diantaranya:

1. Kondisi fisik, termasuk didalamnya keturunan, konstitusi fisik, susunan
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syaraf, kelenjar, dan sistim otot, kesehatan, penyakit dan sebagainya.
2. Perkembangan dan kematangan, kususnya kematangan intelektual,

sosial, moral dan emosional.
3. Penentu psikologis termasuk didalamnya pengalaman belajarnya,

pengkondisian, penentu diri, frustasi dan konflik
4. Kondisi lingkungan, khususnya keluarga
5. Penentu kultural, termasuk agama

Dari faktor-faktor penyesuaian diri yang telah dijelaskan dapat
disimpulkan ada beberapa faktor dalam penyesuaian diri, yaitu : faktor
bilogis/kondisi fisik, faktor psikologis, faktor perkembangan dan
kematangan, faktor lingkungan, penentu kultural.
4. Aspek-aspek Penyesuaian Diri
Menurut Desmita (2011) aspek-aspek penyesuaian diri ada 4, yaitu:

a. Kematangan Emosional

1) Kemantapan suasana kehidupan emosional

2) Kemantapan suasana kehidupan kebersamaan dengan orang lain

3) Kemampuan untuk santai, gembira dan menyatakan kejengkelan

4) Sikap dan perasaa terhadap kemampuan dan kenyataan diri sendiri
b. Kematangan Intelekual

1) Kemampuan mencapai wawasan sendiri

2) Kemampuan memahami orang lain dan keragamannya

3) Kemampuan mengambil keputusan

4) Keterbukaan dalam mengenal lingkungan
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c. Kematangan Sosial
1) Keterlibatan dalam partisipasi sosial
2) Kesediaan kerja sama
3) Kemampuan kepemimpinan
4) Sikap toleransi
5) Keakraban dalam pergaulan
d. Tanggung Jawab
1) Sikap produktif dalam mengembangkan diri
2) Melakukan perencanaan
3) Sikap altruisme, empati, bersahabat dalam hubungan interpersonal
4) Kesadaran akan etika dan hidup jujur
5) Melakukan sesuatu berdasarkan nilai
6) Kemampuan bertindak independen
Scheneiders (dalam Sari, 2008) memaparkan 4 aspek penting yang
membentuk penyesuaian diri, yaitu:
a. Pemahaman Diri
Pemahaman diri yag diharapkan ialah kondisi dimana individu
dapat menyadari perihal apa yang menjadi dasar dari sebuah sikap,
kebiasaan, dan pola pikir. Proses pemahaman diri juga memerlukan
kesadaran akan kelebihan dan keterbatasan kemampuan yang dimiliki,
sehingga ini memudahkan individu dalam pemahaman diri individu.
b. Kontrol Diri

Kontrol diri merupakan kendali individu dari dorongan, pemikiran,
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kebasaan, emosi, sikap dan prilaku terhadap diri individu dan juga
keinginan serta tuntutan dari lingkungan sekitar individu.
c. Kemampuan Beradaptasi
Penyesuaian dirijuga sering berubah-ubah, ini dapat didasarkan
oleh kepribadian dan juga lingkungan yang memiliki sifat yang sama
dan tidak berubah.
d. Kekuatan dari Sistem Nilai
Nilai-nilai yang ada pada individu tidak hanya berguna untuk
tujuan hidup serta apa yang dicita-citakan tetapi juga integritas pribadi.
Nilai-nilai ini juga membentuk ide, kebenaran, kepercayaan, dan prinsip
yang menjadi acuan bagi individu dalam bersikap, berinteraksi dan juga
berfikir.
Menurut Fatimah (2006) ada beberapa aspek-aspek dari
penyesuaian diri, yaitu:
a. Penyesuaian Pribadi
Untuk mencapai suatu bentuk keharmonisan dalam hidup maka
diperlukan penyesuaian pribadi untuk menerima diri. Hilangnya rasa
benci, tidak menolak takdir, dan percaya dengan kemampuan
merupakan bentuk penyesuaian pribadi. Begitupun sebaliknya, adanya
emosi yang berlebihan, cemas, tidak mudah puas dan sering mengeluh
merupakan tanda dari penyesuaian pribadi yang gagal.
b. Penyesuaian Sosial

Dalam bermasyarakat terdapat sebuah nilai, aturan, dan norma
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sehingga segala sesuatunya harus dilakukan sesuai dengan norma dan
aturan yang ada didalam masyarakat terssebut. Beberapa penyesuaian
tersebut diaantaranya hubungan dengan keluarga, masyarakat, teman,
dan anggota masyarakat.

Dari uraian beberapa aspek penyesuaian diri tersebut dapat
disimpulkan bahwa aspek-aspek penyesuaian diri adalah kematangan
emosional, kematangan intelektual, kematangan sosial, tanggung jawab,
pemahaman diri, kontrol diri, kemampuan beradaptasi, kekuatan dari sistem
nilai, penyesuaian pribadi, dan penyesuaian sosial.

. Hubungan Penyesuaian Diri dengan Kebahagiaan Pernikahan

Seligman (2002) mengungkapkan pernikahan memiliki kaitan yang
erat dengan kebahagiaan, seseorang yang sudah menikah memiliki tingkat
kebahagiaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang belum menikah.

Kebahagiaan pernikahan memiliki hubungan keterkaitan yang kuat
dengan penyesuaian diri. Menurut Scheneiders (dalam Papalia 2009)
seseorang yang baik penyesuaian dirinya memiliki cara untuk menangani
situasi-situasi dengan tepat dan jelas dalam menghadapi masa depannya dan
mampu menyesuaikannya dengan mudah.

Sejalan dengan itu, menurut Hurlock (2002) faktor-faktor yang
menentukan kebahagiaan pernikahan adalah penyesuaian diri dengan
pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan, dan penyesuaian

dengan keluarga pasangan.
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D. Penelitian yang Relevan

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wicahyani (2013) tentang
“Hubungan penyesuaian diri dengan kebahagian perkawinan istri yang
tinggal di rumah ibu mertua” bahwa hipotesis diterima, yaitu ada
hubungan positif antara penyesuaian diri dengan kebahagiaan perkawinan
istri.  Sumbangan prediktor penyesuaian diri terhadap kebahagiaan

perkawinan istri sebesar 80.55%

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Natalia (2020) tentang
“Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dalam Pernikahan Dengan Kepuasan
Pernikahan Pada Pasangan Yang Menikah Di Usia Dini» hasil analisis dari
penelitian ini menunukan terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara penyesuaian diri dalam pernikahan dengan kepuasan menikah

terhadap pasagan yang menikah di usia dini

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi, (2009) tentang
“Hubungan antara Penyesuaian Diri dalam Perkawinan dengan Kepuasan
dalam perkawinan pada Wanita yang Bekerja” menunjukkan ada
hubungan antara penyesuaian diri dalam perkawinan dan kepuasan dalam
perkawinan pada wanita yang bekerja. Hubungan tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat penyesuaian diri dalam maka semakin tinggi

pula kepuasan dalam perkawinan dan begitu pula sebaliknya.
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Agar penelitian ini dapat tercapai sesuai dengan arah dan tujuan

yang diinginkan, maka peneliti membuat skema dan kerangka berfikir unutuk

menuntun pemikiran dalam mengungkapkan kegiatan penelitian ini. Dengan

bentuk gambar dibawah ini

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Variable X
Penyesuaian diri

1. Penyesuaian Pribadi
2. Penyesuaian Sosial

(Fatimah, 2006)

F. Hipotesis

GO~ wWwN -

[op}

Variable Y
Kebahagiaan Pernikahan

. Pengetahuan tentang pasangan

. Memelihara rasa suka & kagum
. Saling mendekati

. Menerima pengaruh pasangan

. Kemampuan

memecahkan
masalah

. Menciptakan makna bersama
. Mengatasi masalah

(Gottman, 1999)

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ha: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara penyesuaian diri

dengan kebahagiaan pernikahan.

HO: Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara penyesuaian diri

dengan kebahagiaan pernikahan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan
terkait Hubungan Penyesuaian Diri dengan Kebahagiaan Pernikahan pada
pasangan suami istri di Kecamatan IX Koto Sungai Lasi, Kabupaten Solok
sebagai berikut:

1. Penyesuaian diri pasangan suami istri dalam kehidupan pernikahan di
Kecamatan IX Koto Sungai Lasi, Kabupaten Solok berada pada
kategori tinggi dengann skor rata-rata capaian 90.61 (78.80%), yang
mana artinya pasangan suami istri memiliki penyesuaian diri yang baik
dalam kehidupan pernikahannya.

2. Kebahagian pernikahan pasangan suami istri dalam kehidupan
pernikahannya di Kecamatan IX Koto Sungai Lasi, Kabupaten Solok
berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata capaian 134.23
(81.35%), yang mana artinya pasangan suami istri memiliki
kebahagiaan pernikahan yang baik dalam kehidupan pernikahannya.

3. Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bawa ada
hubungan posistif antara penyesuaian diri dengan kebaagiaan
pernikahan pada pasangan suami istri di Kecamatan IX Koto Sungai
Lasi Kabupaten Solok. Pada penelitian ini semakin besar tingkat
penyesuaian diri maka semakin besar pula tingat kebahagiaan
pernikahan yang dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah penyesuaian

diri maka semakin rendah pula kebahagiaan pernikahan yang dirasakan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,peneliti menyadari
bahwa masih banyak kekurangan didalamnya. Untuk itu, ada beberapa
saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan terkait dengan penelitian
yang serupa, yaitu:
1. Konselor
Konselor dapat memberikan bidang bimbingan keluarga yang
terkait dengan konseling pra-nikah dan konseling setelah menikah
dengan materi penyesuaian pribadi, penyesuaian sosial, cara
mengetahui pasangan, memelihara rasa suka dan kagum, saling
mendekati, menerima pengaruh pasangan, kemampuan memcahkan
masalah, menciptakan makna bersama, dan mengatasi hambatan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Agar mendapatkan data yang lebih lengkap, selain menggunakan
kuesioner, sebaiknya menggunakan alat ukur dengan metode
pengumpulan data yang berbeda, seperti metode wawancara
terstruktur.
b. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan penelitian
ini dengan variabel yang berbeda, dan aspek yang berbeda dengan

sumber yang berbeda dan terbaru tentunya.
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